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          BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

   Tingkat kepatuhan minum obat dari 30 responden dengan 

kategori kepatuhan tinggi sebanyak 1 orang (3,33%), kepatuhan sedang 

sebanyak 19 orang (63,33%), dan kepatuhan rendah sebanyak 9 orang 

(30%). Berdasarkan penelitian yang dilakukan dipuskesmas kediri 

kabupaten lombok barat pada bulan juli 2019, gambaran tingkat kepatuhan 

penggunaan obat antihipertensi di puskesmas kediri dari 30 responden 

adalah kepatuhan sedang yaitu sebesar (19 orang 63,33). 

5.2 Saran  

a. Bagi masyarakat diharapkan dapat meningkatkan lagi kepatuhan 

minum obat. 

b. Bagi puskesmas dapat lebih meningkatkan lagi penderita hipertensi 

dalam minum obat dan menerapkan gaya hidup sehat dengan cara 

memberikan penyuluhan tentang penyakit hipertensi dan 

penangananya, dan bekerjasama dengan keluarga pasien serta 

menunjuk salah satu anggota keluarga untuk dijadikan sebagai 

pengawas minum obat antihipertensi. 

c. Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian mengenai 

faktor-faktor penyebab ketidakpatuhan penderita hipertensi dan 

tekanan darah tidak terkontrol. 
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d. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

dengan menggunakan metode propektif (penelitian yang melihat 

kedepan) dan nonpropektif (penelitian yang melihat kebelakang), 

sehingga di dapatkan hasil yang homogen.  
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat pernyataan menjadi responden  

SURAT PERYATAAN MENJADI RESPONDEN 

Nama             : 

Alamat             : 

Umur            : 

Jenis kelamin  : 

Pekerjaan       : 

     Pendidikan             : 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, menyatakan bahwa saya bersedia 

untuk berpartisipasi menjadi responden penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi 

Universitas Muhamadiyah Mataram Fakultas Ilmu Kesehatan Jurusan D3 Farmasi 

yang bernama Sri hardiyanti (NIM :516020057) dengan judul “Gambaran Tingkat 

Kepatuhan Penggunaan Obat Antihipertensi di Puskesmas Kediri, Kabupaten 

Lombok Barat pada Bulan juli 2019” 

Saya menjadi responden tanpa paksaan dari pihak manapun, karena saya 

mengetahui keterangan yang akan saya berikan sangan besar manfaatnya bagi 

kelanjutan penelitian peneliti. 

 

Peneliti,                                                           Kediri,  juli 2019 

              Responden, 

 

 

(Sri hardiyanti)     

NIM : 516020057    (..............................) 
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Lampiran 3. Kuisioner kepatuhan MMS-8 

Kuisioner kepatuhan (MMS-8) 

1. berilah tanda centang untuk jawaban pertanyaan no 1-7 

2. beritanda silang untuk pertanyaan 8 

No  Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Apakah bapak/ibu saudara terkadang lupa 

meminum obat? 

  

2.  Selama dua minggu terakhir adakah bapak/ibu pada 

suatu hari tidak meminum obat? 

  

3.  Apakah bapak/ibu pernah mengurangi atau 

menghentikan penggunaan obat tanpa memberitahu 

kepada dokter karena merasakan kondisi lebih 

buruk/tidak nyaman saat menggunakan obat? 

  

4.  Saat melakukan perjalanan atau meninggalkan 

rumah, apakah bapak/ibu terkadang lupa untuk 

membawa serta obat? 

  

5.  Apakah bapak/ibu kemarin meminum semua obat?   

6.  Saat merasa keadaan membaik apakah bapak/ibu 

terkadang memilih untuk berhenti meminum obat? 

  

7.  Sebagian orang merasa tidak nyaman jika harus 

meminum obat setiap hari, apakah bapak/ibu pernah 

merasa terganggu karena keadaan seperti itu? 

  

8.  Berapa kali bapak/ibu lupa minum obat?  

                                                                    a. Tidak pernah.......................... 

                                            b. Sekali-sekali.......................... 

                                            c.Terkadang............................... 

                                            d.biasanya.................................. 

                                            e.setiap saat................................ 

 

 

 

 

 



 

65 

 

Lampiran 4. Bukti surat pernyataan menjadi responden 
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Lampiran 5. Bukti kuisioner kepatuhan MMS 

 

 

 

 



 

67 

 

Lampiran 6. Tabulasi Data 

 

MASTER TABEL 

GAMBARAN TINGKAT KEPATUHAN PENGGUNAAN OBAT 

HIPERTENSI DI PUSKESMAS KEDIRI KABUPATEN LOMBOK 

BARAT 
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Lampiran 7. Surat keterangan penelitian 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6. Tabulasi data 

                   

    MASTER TABEL 

GAMBARAN TINGKAT KEPATUHAN PENGGUNAAN OBAT HIPERTENSI DI PUSKESMAS KEDIRI 

KABUPATEN LOMBOK BARAT 
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